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Abstrak

This thense is used as the subjeject of reseach becanse Muslims still have different views on the use of carrion
skins, or animals that do not die bemc they were slannghtered. This reseach is a literatur study(library
veseach) and is qualitative in nature. Lhe primary data source is the book of & Abi Dand and Sunan
An-Nasai. Literatur related to the reseach theme is a secondary data source.. The results of the study of the
two hadiths are of sabih quality and can be used as evidebee. The settlement of disputes uses the al-jam’s
wa al-tawfiqg method of applying ushuliyah. rules(rules of laguage), namely takbshishul'am. The hadith
which prohibits it is'anem, but the generality of this hadith is takhshish by. The badith the allow. Based on

this method, this probibition turnes into permissibility ifthe skin of the carcas is tanned first and then used
Jor the benefit of humans.

Kyword: Carcas Skin, Mukbtalif Hadits, al-jam’u wa al-Tawfiq, Qawa’id  Ushuliyah

Abstrak
Tema ini dijadikan subjek penelidan karena Umat Islam masih berbeda pandangan dal
memanfaatkan kulit bangkai, atau hewan yang mati tidak karena disembelih. Perbedaan ini

dilatarbelakangi oleh perbedaan pemahaman ulama terhadap hadis—lmmyang membahas

tema tersebut, antara membolehkan dan melarang pemanfaatannya. Pcnc]iﬁnmﬂ studi
kepustakaan (£brary research) dan bersifat kualitatif. Sumber data primer kitab Sanan Abi
Dawnd dan Sunan An-Nasa'i, Literatur yang terkait dengan tema penelitian menjadi sumber
data sekunder.Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan mengunakan metode
deskriptif-analitis dan teori mukhtalif hadis. Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua
Bdis berkualitas Sabsh dan dapat menjadi hujah., Penyelesaian pertentangan dilakukan
dengan menggunakan metode aljam'n wa al-fanfiq berupa penerapan kaidah ushuliyah
(kaidah kebahasaan), vaitu fakbshishul ‘amm. hadis yang melarang bersifat ‘ama, tetapi
keumuman hadis ini di-fa&hsbish oleh hadis &hash yang membolehkan. Berdasarkan metode
ini keharaman berubah menjadi kebolehan jika kulit bangkai tersebut disamak terlebih

dahulu dan baru dimanfaatkan untuk kepentingan manusia.
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PENDéHULUAN

Dalam penyeleksian terhadap hadis para ulama memiliki cara untuk
membuktikan bahwa hadis yang akan dibuktikan tersebut shahih atau é)a if, sehingga
timbullah beberapa nama ilmu daripada hadis. Yaitu ilmu yang dapat diketahui betul
atau tidaknya ucapan, tindakan, keadaan atau lainnya, yang orang lain sampaikan yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw.'" Walaupun telah melalui tahap
penyeleksian bukan berarti masih terhidar dari masalah yang lain, seperti halnya hadis
Nabi yang terlihat saling berlawanan dengan ucapan atau perbuatan Nabi Saw. baik
yang mengandung hukum maupun petunjuk. Namun pada hakikatnya kedua hadis itu
tidak bertentangan. Karena al-Qur’an dan hadis itu tidak terdapat perselisihan, sangat
tidak rasional jika adanya perselisihan di antara umat dan harus diselesaikan dengan
panduan yang padanya terjadi perbedaan dan perselisihan.

Oleh karena itu, apabila terdapat perbedaan di antara satu jenis hadis dengan
jenis hadis yang lainnya, pastilah ada sejumlah alasan yang melatarbelakanginya.
Apabila latar belakang perselisihan telah diketahui, maka petunjuk penyelesaian
tersebut telah ditemukan. Selanjutnya, langkah yang harus djgnbjl melakukan
kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang bersangkutan, Dalam fase masa
globalisasi ini, umat islam dituntut untuk mampu memberikan solusi dan kontribusi
dari masalah-masalah yang baru dan masalah tersebut kebanyakan tidak ada di zaman
Rasulullah karena perbedaan zaman atau peradaban. Hal ini memberikan sebuah
tantangan tersendiri bagi umat Islam, karena islam harus mampu mengikuti
perkembangan zaman khususnya dalam hal memberikan solusi dalam kasus atau
masalah dikehidupan yang serba modern seperti ini.’

Bukan hanya memberikan solusi tetapi juga berkotribusi dengan memberikan

gagasan dan pikiran yang segar kepada dunia khususnya dalam mengembangkan dan
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mensyiarkan nilai ajaran islam di muka bumi ini. Sehingga ajaran islam bukan hanya
dipelajari dan diajarkan tapi juga dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya
bagi umat muslim itu sendiri.* Dalam hal itu, salah satunya adalah dengan cara makna
dari dalil-dalil yang telah ada sehingga dapat dikaitkan dengan permasalahan di zaman
sekarang. Seperti halnya memanfaatkan kulit bangkai yang sering dimanfaatkan untuk
perabotan atau hiasan oleh manusia. Pemanfaatan kulit bangkai dalam pa gan
hadis terdapat dua buah hadis yang secara zahir bertentangan atau berlawanan, Timbul
pertanyaan didalamnya apakah boleh memanfaatkan kulit bangkai atau tidak.
Sedangkan setelah ditinjau dari segi dalil khususnya beberapa hadis yang menerangkan
tentang masalah itu. Adapun hadisnya ternyata ada dua macam ada yang membolehkan
dan ada yang melarangnya.
Adapun hadis yang membolehkan memanfaatkanya adalah Hadis Riwayat
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“Telah menceritakan kepada kani musaddad, dan Wabab bin Bayau,dan Usmian bin Abi
Syaibab dan 1bn Abi Kbolif berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Az-zubri,
dari Ubaidullah bin Abdullah. Dari Ibnn Abas, dari Maimunal berkata seekor domba diberikan
dalam sedekal kepada saudara perempuan kani, tetapi sudah mati. Rasulullah Saw melewatinya
berkata mengapa kamu tidak wmenyamakuya dau mendapatkan yang baik darinya? Mereka
menjawab Wahat Rasulullal itu bangkai. Rasulullah berkata hanya memakanya saja yang
dilaranag

Sedangkan hadis yang tidak memperbolehkan memanfaatkanya adalah Hadis

Riwayat Sunan An- Nasai yaitu:
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“Telah megabarkan kepada kami Mubamad bin Qudamab, berkata telah menceritakan
kepada kami [arir dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Abduraman bin Abu Laila babwa
Abdullal bin Ukaim, Berkata” Rasulullal) pernaly menulis surat kepada kami, janganial kalian
menanfaatkan bangkai, baik kulit dan uratnya.

Dapat dilihat terhadap kedua hadis yang telah dipaparkan di atas, dari arti
kedua hadits Nabi saw. vang telah diriwayatkan oleh beberapa sunan terdapat
perbedaan terhadap kedua hadis tersebut. Oleh karena itu, pentingnya suatu cara untuk
menghilangkan perbedaan yang ada pada kedua hadis itu. Dan cara itu terdapat pada
ilmu mukhtalif hadis, yang didalamnya membahas tentang ‘ulumul hadis yang dipakai
oleh para ulama muhadisin, fugaha dan para ulama lainnya. Para ulama pun telah
mementingkan s mukblalif badis dan  musykil hadis sejak wafatnya Rasulullah dan
menjadikan sahabat sebagai rujukannya. Para sahabat berijtihad pada seluruh hukum,
serta mengkompromikan banyak hadis kemudian menjelaskan makna dari hadis-

hadisnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian artikel ini mengunakan studi kepustakaan (lbrary research) dan
penelitian ini bersifar kualitatif. Sumber data primer berupa kitab Susan Abi Dawud dan
Sunan An-Nasa'i, sementara literatur lain, seperti kitab syarah hadis, kitab rijalul hadis,
kitab ulumul hadis dan hasil penelitian yang terkait dengan tema penelitian menjadi

sumber data sekunder. Teknik Analisa data menggunakan metode deskriptif-analitis

PEMBAHASAN

Hadis memiliki kedudukan vang sangat sentral bagi umat ISLAM dan
menyakini bahwa hadis adalah sebuah kendaraan bagi umat islam, islam untuk
memahami wahyu yang telah diturunkan oleh allah pada hambanya, Nabi Muhammad
Saw yang berupa al-Qur’an. Dalam satu sisi memang hadis bisa dikatakan sebagai
sumber hukum islam yang kedua setelah al-Qur’an.” Karena didalam Hadis-hadis,
tidak sedikit hukum yang ada didalam hadis akan tetapi tidak terdapat didalam al-

Qur’an. Melihat dari segi pentingnya hadis Nabi ini tidak heran jika para sahabat-

7 Komarudin Ami, Menguji Kenshali Keakenratan Kritik Hadis, Jakarta, PT Mizan Publika,2009,
Hal. 1




sahabat Nabi mengamalkan serta mengajarkanya dari generasi ke generasi bahkan
dijaga dengan begitu hati-hati.”

Para ulama dari generasi ke generasi saling melanjutkan dalam penyebaran,
mereka memahami hadis-hadis yang secara lahiriyahnya berkontradiksi dan
menghilangkan kemusykilan yang terdapat dalam hadis. Sehingga, hadits Nabi perlu
dilakukan penelitian terkait hadis yang terdapat ke-i&htilaf-an didalamnya serta dapat
menentukan orisinalitas lebih agar bisa dipertanggungjawabkan periwayatannya.
Karena sebelum hadis tersebut dipahami dan diamalkan perlu melalui identifikasi
terlebih dahulu originalitasnya dari hadis tersebut, agar lebih hati-hati dalam mengambil
hukum atau pengamalan dari sebuah hadis.

1. Hadis Mukhtalif

Mukbtalif adalah isim fa’il (bentuk subjek) dari kata kerja i&htilaf yang berarti
pertentangan atau ketidak serasian.” Sedangkan ilmu mu&btalifu/ hadis adalah ilmu yang
menjelaskan bagaimana memahami dua hadis yang secara lahir tampak bertentangan
dengan mengkompromikan atau untuk mendamaikan pertentangan itu, Di samping
membahas tentang hadis yang sulit dipahami dan dimengerti, Untuk mengungkap
kesulitan itu dan menjelaskan hakikarnya.

Definisi ini menunjukkan bahwa ilmu makbtalif hadis juga dapat digunakan
untuk memahami hadis-hadis mukbtalif dan juga untuk menjelaskan kandungan yang
termuat dalam hadis tersebut. Secara tidak langsung ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan bahwa
pada hakikatnya tidak ada hadis yang bertentangan apabila dipahami pertentangannya
dengan baik dan benar.

Adapun beberapa istilah yang mempunyai keterkaitan dengan Mukbialif al-
Hadits. adalah:

a) Ikbtilaf al-Hadits dari segi bahasa berarti “berselisih, bertentangan atau tidak

sepaham”,

¥ Muhamad Misbah, Siwdi Hadis Mukbtalif dan Pengarunbuya Terbadap Hukum Lslan, Riwayat:
Jurnal Studi Hadis, Jilid 2, No 1, 2016, Hal. 106

Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodoibgi, Y ogyakarta, Tiara Wacana Yogya, 2003,
Hal. 139




b) Musykil al-Hadits adalah penggambaran yang mengandung kejanggalan karena

adanya kesamaan-kesamaan. Jika diterapkan dalam konteks penalaran hadis,

maka penggambaran penuh dengan

¢) kejanggalan itu yang dapat disebabkan dan menyebabkan kontradiksi antar

hadis yang berlainan. Saru hadis sepertinya menunjukan objek yang sama
dengan yang ditunjuk oleh yang lain, namun penunjukkan keduanya berasal

dari sisi yang berbeda sehingga muncul kontradiksi.™

d) Ta'wil al-Hadits, kata Taw: yang semakna atau bahkan lebih spesifik dari

sckedar Zgfsir menunjukkan proses lanjutan dari Mukbtalaf al-Hadits yang

merupakan bagian dari solusi yang ditawarkan."

e) Ta’arudh al-Hadits (Ta'arudh al-adillah). Merupakan terminologi yang banyak

dipakai oleh kalangan Fikih dan Ushul Fikih. Ia menjadi bagian dari kajian
Ta’arudh al-Adillah (pertentangan antar dalil). Pengertian kebahasaan Ta arudh

memiliki kesamaan dengan Mausykil."

Adapun beberapa sebab yang melatar belakangi adanya hadis Mukhtalif

a) Faktor Internal, vaitu yang berhubungan dengan redaksi hadis tersebut.

Biasanya terdapat %/t (cacat) di dalam hadis tersebut yang nantinya
kedudukan hadis tersebut menjadi dhaif. Dan secara otomatis hadis tersebut

ditolak ketika hadis tersebut berlawanan dengan hadis shahih.

b) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang disebabkan oleh konteks penyampaian

dari Nabi, yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal ini adalah waktu, dan

tempat di mana Nabi menyampaikan hadisnya.

¢) Faktor Metodologi, yakni berhubungan dengan bagaimana cara dan proses

seseorang memahami suatu hadis. Ada sebagian dari hadis yang dipahami
secara tekstual dan belum secara kontekstual, yaitu dengan kadar keilmuan
dan kecenderungan yang dimiliki oleh secorang yang memahami hadis,

sehingga menunjukkan hadis-hadis vang mukbtalif.

“Muhammad bin Idris al-Syafi’l, I&htilaf al-Hadits, Beirut: Daral Kutub al-llmiyah, 1986, Hal.

" Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jilid 3, Kairo: Darul Hadits, 2003, Hal. 169
2 Ahmad Bin Muhammad al-Dimyathi, Hasyiyah al-Dinyathi “Ala Syarki allWaragat, Semarang,

Maktabah al-Alawiyah, t.t, 16.




d) Faktor Ideologi, yakni berkaitan dengan ideologi atan manhaj suatu mwaghab
dalam memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan
dengan berbagai aliran yang sedang berkembang.”

2. Al-Taufig atau al-Jam’u

Aljam'u wa al-Tanfig artinya mengumpulkan dua buah hadis yang saling
bertentangan. Hal ini dapat dilakukan terhadap hadis-hadis yang mukhtalif. Y aitu hadis-
hadis yang sccara lahiriyah terlihat saling bertentangan. Makna tharigal aljam’u wa al-
Taufig ialah dengan jalan mengumpulkan dua hadis yang bertentangan, apabila
memungkinkan untuk menggabungkan dan mengkompromikan antara keduanya
(hadis vyang terkesan bertentangan), maka keduanya dikompromikan dan wajib
diamalkan. Untuk mengkompromikan hadis-hadis yang tampak saling bertentangan
dapat dilakukan dengan mentagyid mutlagnya, mentabsis ‘amnya, memahaminya
berdasarkan latar belakangnya yang berbeda, atau mensz’wikan maknanya, ilmu ini
mempunyai arti penting dalam mengantarkan seseorang untuk dapat menyelami makna
filosofis suatu hadis."

Imam Syafi’i membagi penyelesaian melalui wetode jam'u wa al-fanfiq menjadi
beberapa cara, yaitu:

1. Penyelesaian dengan pendekatan kaidah ushul

Pemahaman dengan pendekatan kaidah ushul ialah memahami hadis-hadis
Rasulullah Saw. Dengan memperhatikan dan mempedomani ketentuan atau
kaidah-kaidah ushul terkait yang telah dirumuskan oleh para ulama. Harus
memperhatikan kaidah-kaidah terkait yang telah dirumuskan oleh ulama
ushul ialah menyangkut masalah ‘aw dan &bash. Misalnya, dirumuskan bahwa
nash ayat al-Qur'an dan hadis) yang datang dengan reaksi umum, haruslah
dipahami dan diberlakukan secara umum, Selama tidak ditemukan dalil lain
yang meng-Zakhsis-kannya.

Jika ditemukan dalil lain yang meng-/fakbiis-kannya, maka nash yang ‘am

diberlakukan terhadap gffad (pribadi dan satuan) selain yang di-/ahsi-kan.

Demikian juga halnya masalah nash yang muthlag dengan yang mugayyad. Nash

Y Abdul Mustaqim, I Maawi Hadis Paradigma Interkonekesi Berbagai Teori dan Metode Mensabani
Hadic Nabi, Yogyakarta, Odea Press, 2009, Hal. 87
W Zikri Darussalamin, Iww Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 154




yang mutlag harus dipahami dan diberlakukan sesuai dengan ke-muihlag-annya
selama tidak ditemukan dalil yang men-fagyd-kanyya. Jika ditemukan dalin lain
yang men-/agyd-kannya, maka nash yang muthlag haruslah ditanggungkan atas
yang mugayyad.”
2. Penyelesaian berdasarkan pemahaman koleratf
Penyelesaian dengan pendekatan koleratif ialah bahwa hadis-hadis mukbtalif
yang tampak paling bertentangan (menyangkut suatu masalah), dikaji bersama
dengan hadis lain yang terkait. Dengan memperhatikan keterkaitan makna
satudengan lainnya agar maksud atau kandungan makna yang sebenarnya dari
hadis-hadis tersebut dapat dipahami dengan baik dan dengan demikian
pertentangan yang tampak dapat ditemukan pengkompromiannya.'®
3. Penyelesaian dengan cara fakwil
Penyelesaian dengan cara fakwi/ yakni dengan cara men/akwilkannya dari
makna lahiriah yang tampak bertentangan kepada makna lain, sehingga
pertentangan yang tampak tersecbut dapat ditemukan titk temu atau
pengkompromiannya. Takwi/ sebagaimana yang dirumuskan oleh para ulama
“memalingkan /afady (kata-kata) dari makna lahiriahnya kepada makna lain
(vang lebih tepat) yang dikandung oleh /afady karena ada dalil lain (qarinah)
yang menghendakinya, artinya meninggalkan makna lahiriah suatu fledafy
karena dinilai tidak tepat untuk menjelaskan maksud yang ditujunya dengan
mengambil makna lain yang lebih tepat diantara beberapa kemungkinan
makna yang dapat dipahami dari kandungan /afadz tersebut.”
3. Deskripsi hadis
Kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai banyak menimbulkan
pollemik atau perdebatan di antara ulama, Kontradiksi ini bukan tidak memiliki
landasan yang kuat, Melainkan memiliki landasan yang kuat dari hadis-hadis nabi.

Karena itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk menyelesaikan polemik atau

5 Lidi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukbtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol, 1999, Hal.
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pertentangan pada hadis kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai, Adapun
Hadis-hadis yang akan di teliti adalah:
a. Hadis Membolchkan Memanfaatkan Kulit Bangkai

Riwayatt Abun Dawud:
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mengunakan kitab Mu jam Mufarag Ii Al-Faghul Fadis,” ditemukan informasinya:
1. Dalam di riwayat Abi Dawud didalam kitabnya pada jilid 6 Nomer Hadis 1107
2.Dalam hadis riwayat Imam Muslim dalam kitab Sohih Mulimnya Jilid 2 hal 547
3. Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal hal 869
d. Dalam kitab Ibnu Majah Jilid 2 hal 895
b.Hadis larangan Memanfaatkan Kulit Bangkai

Sunan An-Nasa'i
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ditemukan informasinya:

% Abi Dawud al-Sijistani, Swsan b Dawad, |ilid 6 Beirut, al-Maktabat al- Asriyat, Hal. 1107

AL Weansinenk, Majan: Mufarabraz 1.i al-Faghul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul al-
Wagi, Leiden, Ej. Bril, 1967, HZU()

2 Ahmad bin Syaibah an-Nasa'i, Sawan An-Nasa, |ilid 2, Beirut, Dar al-Fikr, 2005, Hal.1154

VAL Weansinenk, M jam Mufarabraz 1i al-Bazhul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul al-Wagi,
Leiden, Ej. Bril, 1967, Hal. 206




1.Dalam riwayat Sunan An-Nasa’i dalam kitabnya Jilid 2 hal 1154

2.Dalam Sunan Abu Dawud Jilid 4 hal 3600

3.Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hambal hal 865

4.Dalam kitab Sahih Ibnu Hibban hal 130
4.Itibaﬁnad

I’tibar adalah menyertakaﬁmu memasukan sanad-sanad hadis yang berkaitan

dengan hadi-hadis yang di bahas, Supaya&apat mengetahui ada tidaknya periwayat lain
untuk sanad hadis ini, Sedangkan iktibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis
secara keseluruhan, Shinga dapat diketahui ada atau tidak pendukung priwayat
berstatus mutabi dan shahid.

a.Adapun sanad yang membolehkan memanfaatkan kulit bangkai sebagai berikut:

Ranji Sanad : Riwayat Abu Daud

Nabi Muhamad Saw

§ Je

Maimunah
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Ibnu Abbas
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Ubaidillah bin Abdullah
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Uthman bin Abi Syaibah
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Wahb bin Bayan

Musaddad

D e
Abu Daud

Adapun periwayat pada hadis yang membolehkan memanfaatkan kulit bangkai:

Pertama, Maimunah. Nama lengkapnya adalah Maimunah binti Harith Al-
Hilalliyah,Beliau adalah sahabat sekaligus istri nabi. Yang Kemungkinan bertemu dan
berguru degan Rasulullah, Menurut Ibnu Hajar dan Al-Zahabi beliau memiliki Lagob
yaitu Umul Mukminin, Dia juga mempunyai seorang guru bernama Aisyah binti abi
bakr, dan mempunyai beberapa murid seperti Abdulah bin Abas, dan Abdullah bin
Harith, Maimunah juga seorang perawi yang figeh menurut ulama krtitikus hadis,
Beliau Wafat tahun 51 H.*?

Kedua, Abdullah Ibn Abbas Al—Quashi.BeliaLH\rafm tahun 68 H.Semasa
hidupnya juga dia mempunyai banyak guru salah satunya Abu %kar As-Sidig, Usman
bin Afan, Ali bin Abi Tholib dan lainya, Dia juga memiliki murid Abu Bakar bin
Hazm,Wahb bin Al- Usdi, Ubaidillah bin Abdullah. Menurut ibnu hajar dan Abu
Hatim Ar-Razi dan beberapa ualama lainya beliau adalah perawi Sahaly, atau termasuk
perawi yang Tsigoh”

Ketiga, Ubaidillah bin Abdullah Al-Hazali.Beliau wafat tahun 94 H, Beliau juga
memiliki guru salah saturﬁi Abu Sufyan bin Said, Usman bin Ziyad dan Abdullah bin
Abbas. Ia juaga memiliki murid Abu Bakar bin Abdurahman, Abu Bakar bin Al-Jahm,
Muhamad bin Shihab Az-Zuhrimenurut ibnu hajar ia perawi yang al-hafis, menurut
Abu Hatim Tisigath, menurut Al-Zahabi AL Imam.™

Keempat, Muhamad bin Shihab Az-Zuhri, Beliau lahir tahun 52 H, Semasa

hidupnya beliau memiliki beberapa guru diantaranya Ayub al-Saktiyani, Anas bin

2 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal... Jilid 7, Hal. 453
# Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal... Jilid 16, Hal. 642
# Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal... Jilid 4, Hal. 357
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Malik,Al-Ansori, Abu al-Suhba al-Kufi dan banyak lagi. Beliau juga memiliki beberapa
murid diantaranya Abu Bakr bin Abdurahman dan lainya, Beliau juga memiliki laqob
Ibn Shihab, kunyahnya Abu Bakr. Menurut Abu Hatim beliau perawi yang Athbutu al-
Nash, menurut Ibnu Hajar beliau Hafis, Sedangkan menurut Abdullah bin Hakim
beliau Tsigazh. Dan beliau wafat pada tahun 124 H, Dengan umur kurang lebih 72
tahun.”

Kelima, Sufyan bin Uyainah bin Maimun.Beliau lahir pada tahun 107 H, Beliau
juga memiliki laqob Ibn Uyainah, sedangkan Kunyahnya Abu Muhamad. Semasa
hidupnya beliau juga memiliki beberapa guru salah satunya Hammad bin Zaid al-Azdi,
Jarir bin Hazam al-Azli, Ayub al-Sakhtiyani, Al-Walid bin Muslim al-Qursi, Ismail bin
Aya al-Ajzi. Beliau juga memiliki murid diantaranya Muhamad bin Abi Kholib, Uthman
bin Abi Saibah, Musadad, Wahb bin Bayan. Menurut Ibnu Hajar, A-Zahabi dan Abu
Hatim beliau adalah perawi yang Tisigath, Hafiz, Sedangkan beliau wafat pada tahun
198 H ™.

Keenam, Ibnu Abi Kholib. Nama lengkapnya adalah Muhamad bin Ahmad
bin Muhamad. Beliau lahir tahun 170 H, Beliau juga memiliki kunyah Abu Abgdullah,
sedangkan lagobnya Ibn Kholif. Beliau juga memiliki berapa guru diantaranya Sufyan
al-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Ishaq bin Yusuf, dan juga memiliki murid diantaranya
Ahmad bin Hmbal al-Saibani, Abu Daud al-Sijistan, Muslim bin al-Hajaj. Menurut
Ibnu Hajar, Abu Hatim, Al-Zahabi dan Abu Hatim beliau adalah perawi yang Tisigath.
Adapun beliau wafat pada tahun 236 H, Beliau juga termasuk perawi yg umurnya
pa]ang.z'

Ketujuh, Uthman bin Abi Tsaibah. Beliau \‘(-"afﬁ pada tahun 239 H, Semasa
hidupnya beliau memiliki beberapa guru diantaranya Sufyan Al-Tsauri, Sufyan bin
Uyainah,Ishaq bin YusufBeliau juga memeiliki beberapa muri diantaranya Abdullah
bin Ahmad bin al-Shaibani, Abu Daud, Muhamad bin Yunus al-TamimiBeliau juga
memiliki kunya yaitu Abu al-Hasan, Sedangkan lagobnya adalah Ibn Abi Syaibah.

% Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 8, Hal. 339
# Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 9, Hal. 394
4" Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 12, Hal. 484

12




Menururt beberapa ulama seperti Ibnu Hajar, Yahya bin Mu’in, dan Abu Hatim beliau
adalah periwayat yang Tsigath.™

Kedelapan, Wahab bin Bayan al-WasitiBeliay_svafat pada tahun 246 H,

Semasa hidupnya beliau juga memiliki guru diantaranya Sufyan Al-T'sauri, Sufyan bin
Uyainah,Ahmad bin Amru Al-Qurasi.Beliau juga memiliki lagob adalah Tbn Uyainah
sedangkan kunyahnya adalah Abu Abdullah. Menurut ulama seperti Ibnu Hajar, Abu
Hatim, dan Al-Dzahabi beliau adalah perawi yang Tféqﬁ).”

Kesembilan, Musadad bin Misri Hadi al-Usdi.Beliau wafat pﬁja tahun 228 H,
Semasa hidupnya beliau juga mempunyai beberapa guru diantaranya Ismail bin Aliyah,
Sufyan bin Uyainah, Jarir bin Humaid.Beliau juga memiliki beberapa murid diantaranya
Abu Daud, Ahmad bin Mansur al-Ramadi, Ali bin Dawud al-Tamimi. Menurut ulama
seperti Ibnu Hajar, Abu Hatim Ibn Hiban, Abu Hatim al-Razi dan Al-Dzahabi beliau
adalah perawi yang Tsigath.”

Kesepuluh, Abi Daud Sulaiman bin al-Ash’ath As-Sinjstani. Beliau lahir pada
tahun 202 H, Semasa ]ﬁ'iupnya beliau banyak sekali mempunyai guru dan murid
diantara gurunya adalah Abdullah bin Yahya al-Razi, Ahmad bin Abi Bakr al-Qurshi,
I\-hdwmadﬁin Ubadah al-Asadi, dan banyak lagi, Sedangkan murinya diantaranya
Muhamad bin Bakr al-Hadrami, Muhamad bin Dasah al-Bisri, Ali bin Harb al-Tani dan
lainya, Menurut Ibnu Hajar beliau perawi yang Tsigath, Sedangkan menurut Al-Dzahabi
beliau Al-Hafiz Sahbu al-Sunan, Beliau wafat pada tahun 275 H.™
b.Adapun rajih sanad yang melarang pemanfaatan kulit bangkai sebagai berikut:

Ranji sanad : Riwayat An-Nasa'i

Nabi Muhamad Saw

J’ Gl e &
Abdullah bin Ukaim

Vo

Abdurrahman bin Abi Lail

4
4 P8maluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 11, Hal. 384
2 P8maluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 11, Hal. 385
* Emaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 11, Hal. 386
*! Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 11, Hal. 355
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Muhamad bin Qudamah

Sanad Yang Melarang Memanfaatkan Kulit Bangkai
Pertama, Abdullah bin Ukaim al-Juhani. Beliau wafat pada tahun 95 H, Beliau
adalah sahabatt kecil, mayoritas ulama berpendapat bahwa sahabat orang yang adil, Dia
juga mE'lih'ki beberapa guru diantaranya Umar bin Khatab, Abu Bakar As-Sidiq,
ﬁishah binti Abi Bakr as-Sidiq, Abdullah bin Mas’ud. Adapun murid beliau diantaranya
Abdurrahman bin Abi Lail, Abu Saibah, Muslim bin Salim al-Juhani, Abu Ishaq al-
Shibai. Menurut ibnu hajar beliau periwayat Mukbadram, Sedangkan menurut Al-
Khatabi al-Baghdadi Tsigath.™
Kedua, Abdurrahman bin Abi Lail al-Anshari. Beliau lahir pada tahun 19 H,
Mayoritas ulama keritikus hadis kebanyakan berpendapat bahwa ia perawi yang
siqath, Adil, Dhabit. Semasa hidupnya dia juga memiliki banayak guru diantaranya
Anas bin Malik, Abdullah bin Abas, Abdullah bin Ukaim.Beliau juga meiliki beberapa
murid diantaranya Abu Harish, Hanifa bin Nu’aiman, Al-Hakam bin Qutaibah.Beliau

memiliki Laqob Ibn Abi Lail, Sedangkan Kunyahnya Abu Iyas, Sedangkan beliau wafat

*Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 22, Hal. 470

14




pada tahun 83 H, Menurut Ibnu Hajar, Yahya bin Mu’in dan Abu Bakr al-Bathaqi,
Beliau adalah perawi Tshigath.”

Ketiga, Al-Hakam bin Qutaibah al-Kindi.Beliau Wafat pada tahun 113 H,
Mayoritas ulama kritikus hadis juga berpendapat bahwa ia adalah prawi yang Tsiqgath,
Perawi yang Adil, dan Dhabit. Semasa hidupnya beliau juga memiliki Kunyah Abu
Muhamad Abu Abdullah, Dan beliau juga memiliki guru diantaranya Abu Solih al-
Samman, Abu Said al-Khurdi, Abdurahman bin Abi Lail, Beliau juga memiliki murid
diantaranya Abu Bakr bin Iyas, Ibrahim bin Uthman, Ibrahim bin Maimun, Mansur
bin al-Mutamir. Menurut Abu Hati al-Razi, Abu Htim Ibn Hiban, Ibn Hjar dan Abu
Abdullah al-Hakam, Beliau merupakan perawi atau periwayat Tsigath™.

Keempat, Mansur bin Al-Mu’tamir al-Salim. Beliau wapat pada tahun 132 H,
Mayoritas ulama kritikus hadis juga berpendapah bahwa ia prawi yang Tsigath, Adil,
Dhobit. Semasa hidupnya beliau juga memiliki Kunyah Abu Itab, Beliau juga memiliki
guru diantaranya Anas bin Mlik, Al-Ansori, Al-Hkam bin Qutaibah dan banyak lag,
Adapun muridnya diantaranya Ibrahim bin Uthman,Jarir bin Abdul Humaid, Ibrahim
bin Tahman, Menurut Abu Hatim Al-Razi, Abu Hatim Ibn Hiban dan Ibn Hajar,
Beliau adalah perawi Tsigath.™

Kelima, Jarir bin Abdul Humaid al-Dabi. Beliau lahir pada tahun 108 H,
Semasa hidupnya beliau juga dekat dengan guru-durunya, Beliau juga memiliki Kunyah
Abu Abdullah, Beliau juga memiliki gu diantaranya Ibrahim bin Muslim,Mnsur bin Al-
Mutamir, Ibrahim bin Muhamad, Adapun muridnya adalah Ahmad bin Al-Hajaj, As-
Saibani Muhamad bin Qudamah, Ahmad bin Umar Al-Wagqi. Beliau wafat pada tahaun
188 H, Menurut Abu Htim Al-Razi, Abu Htim Ibn Hiban, Ibn Hajar dan Al-
Daruqutni, Beliau adalah perawi Trigath.™

Keenam, Muhamad bin (Qudamah al-Musisi.Beliau watat pada tahun 250 H,
Beliau juga memiliki Kunyah Abu Abdullah Abu Ja’far. Beliau juga memiliki guru
diantaranya Jarir bin Abdul Humaid dan lainya, Adapun muridnya Abu Daud, Ahmad

 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 35, Hal. 352
# Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 34, Hal. 136
% Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 4, Hal. 398
% Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 3, Hal. 163
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bin Suaibah an-Nasa’i, Uthman bin Abi Saibah, Adapun menurut Abu Hatim Ibn
Hiban, Ibn Hajar dan Al—aaruqutm, Beliau adalah perawi Tsigath.”

Ketujuh, Ahmad bin Syuaib an-Nasa’i. Beliau lahir pada tahun 215 H, Gurunya
antara lain Qutaibah bin Said, Ishaq bin Ibrahim dan banyak lagi, Adapun muridnya
Abu Al-Qasim at-Tabrani, Abu Ja’far at-Tohawi dan banyak lagi, Aadapun menurut
Al-Mizi dan Al-Daruqutni adalah Hafiz, Sedangkan menurut Abu Suaid bin Yunus
Trigath.™

Setelah melihat rangakaian penjelasan kedua sanad hadis antara Abu Daud dan
An-Nasa’i di atas dapat disimpulkam bahawasanya ke dua periwayatan sanad hadis di
atas memiliki periwayat yang Tsigoth, Dhbobit dan Adi/, Sanadnya bersambung, Serta
terhindar dari I'/a, Dengan demikian, Kedua sanad hadis di atas berkualitas Sabih 12
Dzatii.
5.Kritik Matan

a.Matan yang memperboleﬁm memanfaatkan kulit banglkai

Analisis matan juga bertujuan untuk mengetahui kebenaran suatu teks hadis.
Apakah matan tersebut benar-benar bersumber dari Rasulullah Saw, Karena tidak
semua yang sanadnya sahih matanya sahih.

Dalgm penelitian matanpun tidak selamanya hasilnya sesuai dengan hasil yang
diinginkan, Oleh karena itu hadis berhubungan satu sama lain, Otoritas penelitian
terhadap sanad harus di lakukan juga penelitian terhadap matan.” Aagar dapat di
pahamilebih mudah penulis akan memaparkan kutipan hadis A%/ Dawud beserta matan
hadis pendukungnya, Adapun data hadisnya yang membolehkan sebagai berikut:

Matan mengunakan lafaz:
Sunan Abi Dannd (2 Hiadiil) g ) Fe i )
Sahih mustinm (4 il 3 paligad JEEEY ei}j 53“‘}
Musnad Ton Hambal (43 5345 § a5b \gila) 5530 1)
Sunan Ibn Majah (4 5538 § 3 38 L)) 55l 53'.&)
Menurut ulama perbedaan lafaz bukan suatu yang dapat menjadikan suatu

hadis menjadi cacat arau terhalangnya matan menjadi shahih, Asalkan makna matan

7 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 32, Hal. 261
% Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tabzib aFKamal... Jilid 25, Hal. 447
¥ Muhamad Al-Fatih, Metode Penelitian Hadis, Yogyakarta, TH-Pres, 2009, Hal.164
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hadisnya s&'alan dgn hadis yang lainya, Namun apabila sanadnya shahih itu dapat di
toleransi. Serta ke empat hadis di atas memiliki maksud dan makna yang sama,
Menjelaskan bahwa Nabi mempertanyakan atau bertanya”Mengapa kamu tidak
menyakanya dan mengambil yang baik darinya? Mereka menjawab Wahai Rasulullah
itu bangkai. Rasulullah berkata hanya memakanya sajalah yang dilarang.”Hal itu bisa
disimpulkan bahwa Rasulullah menyatakan bahwa kulit bangkai itu boleh
dimanfaatkan asalkan harus disamak terlebih dahulu, Yang diharamkan hanya
memakanya.

Untuk mengetahui apakah matan hadis tidak bertentangan dan bisa dijadikah
hujjah, Maka harus dilakukan perbandingan sebagai berikﬁ

a. Isi kandungan tidak bertentangan dengal al-Qur’an,
b. Kmdunga.rﬁnatfm hadis tidak bertentangan dengan hadis lainya.

Matan hadis kebolehan memanfaatkan kulit bangkai riwayat Abu Dawud jika di
lihat dengan matan hadis lain tidak ada perbedaan mencolok, Semua matan hadis
memiliki kesamaan maknanya sama yaitu Nabi membolechkan memanfaatkan kulit
bangkai jika sudah disamak,Yang diharamkan hanya memakanya, Namun jika
disandingkan dengan had'ariwayﬂt Sunan An-Nasa'i ini nampak saling bertentangan

Sedangkan matan hadis riwayat Sunan An-Nasa’i ini dengan tegas dan jelas atas
larangan memantfaatakan kulit bangkai baik kulit maupun uratnya, Sedangkan pada
riwayat Abi Dawud di atas membolehkan memantfaatkan kulit bangkai akan tetapi harus
disamak terlebih dahulu. Pertentangan ke dua hadis ini harus dikaji lebih dalam.,

Adapunﬁesimptdan dari matan hadis di atas, Matan hadis riwayat Abu Dawud
membolehkan memanfaatkan kulit bangkai jika dilihat matanya bersetatus sﬁ;jh.
Karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Serta tidak ditemukan kecacatan pada
matan tersebut. Namun jika disandingkan dengan matan riwayat a#-Nasa? tadi maka
kedua matan tersebut terlihat bertentangan, Shinga harus adanya kajian (Mukhtalif
Hadis) untuk Menentukan kehujjahan antara kedua matan hadis tersebut.
b.Matmh-ﬂng melarang memanfaatkan kulit bangkai

Hadis tentang larangan memanfaatkan kulit bangkai di atas di riwayatkan bil
ma’na sebagai berikut :

Sunan An-Nasa'i dan Suanan Abu Dawnd (<5t 5 SAL ) Gl i3 Y )
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Musnad Tbn Hambal dan Sabih Ton Hibban (et Y 3 b L 4l Ga 285 Y 5

Perbedaan lafal di atas adalah suatu pendukung dan penjelas satu dméainya.
Untuk mengetahui matan tidak bertentangan dan dapat di jadikan hujjah sebagai
berikut :

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
b. Knduﬁan matan hadis tidak bertentangan dengan matan Hdis lain.

Matan hadis riwayat Swwan An-Nasa ini menunjukan bahwa Rasulullah
melarang memggofaatkan kulit bangkai sedangkan riwayat lain, Riwayat by Dawud
membolehkan memanfaatkan kulit bangkai Shinga kedua matan hadis ini nampak
bertentangan antara satu sama lain, Maka kontradiksi kedua hadis ini perlu di kaji lebih
lanjut.
Kesimpulanya bahwa matan hadis riwayat aw-Nasa7? yang melarang
memanfaatkan kulit bangkai, Jika dilihat bersetatus sahih, Karena tidak bertentangan
dengan al—Qu.r’an,[an tidak ditemukan kecacatan.Namun jika di sandingkan dengan
riwayat bi Danud maka tampak kedua hadis saling bertentangan, Shinga perlu dikaji
dengan kajian (ilmu mukhtalif hadis ) untuk menentukan kehujahan kedua hadis
tersebut.

Berdasarkan pada penjelasan kedua matan hadis di atas antara matan hadis yang
membolehkan memanfaatkan kulit bangkai riwayat Abs Dawind dan matan yang
melarang memanfaatkan kulit bangkaaiwa)-'at Sunan An-Nasa'i, Dan sebagaimana tidak
ditemukanya kecacatan pada kedua matan hadis tersebut, Maka dapat disimpulkan

bahwa kedua matan hadis ini adalah hadis sahih.

PENUTUP
Kesimpulan

Kualitas hadis tentang kebolehan memanfaatkan kulit bangkai dan hﬁiis
larangan memanfaatkan kulit bangkai, Kedua hadis ini bernilai sahih.. Sedangkan dari

segi kehujaanya, Kedua hadis ini bisa dijadikan hujjah dan dapat diamalkan.
Hasilnya memanfaatkan kulit bangkai itu boleh asal dengan syarat harus

disamak terlebih dahulu apabila belum disamak maka dilarang,
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